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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur, Penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Rancangan Proyek Perubahan yang berjudul Strategi
Peningkatan Pelaporan Produk Intelijen Melalui Sistem Aplikasi Berbasis Web
Pada Biro Analis Baintelkam Polri.

Penyusunan Rancangan Proyek Perubahan sebagai proses
pembelajaran dalam Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan
XVIII Tahun 2022 yang diselenggarakan di Pusat Pendidikan Administrasi
Lemdiklat Polri.

Rancangan Proyek perubahan ini merupakan sebuah pemikiran
sebagai salah satu upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembuatan
produk intelijen pada Biro Analis Baintelkam Polri, yang diharapkan dapat
menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat
kepada Polri.

Rancangan Proyek Perubahan ini berhasil kami selesaikan berkat
dukungan banyak pihak yang telah memberikan bimbingan, arahan dan
masukan. Oleh karena itu, kami sampaikan ucapan terima kasih yang tulus
dari dalam hati kepada:

1. Brigjen Pol Drs. Hariyanta, M.Si, Karo Analis Baintelkam Polri, salaku
Pimpinan yang selalu mendukung kami;

2. Kombes Pol Baron John Senjaya P, S.1.K, M.Si, Analis Utama Tk.lII Biro
Analis Baintelkam Polri selaku Mentor yang selalu membimbing kami;

3. AKBP. Grace K.D. Rahakbau, S.Ik, M.Si, selaku Coach yang selalu sabar
mendengar dan memberikan bimbingan sehingga menyusun naskah ini
terasa lebih mudah dan ringan;

4. Seluruh stakeholder, Tim Efektif Proyek Perubahan serta seluruh pihak
yang turut serta mendukung rancangan proyek perubahan ini;

5. Keluargatercinta yang telah mendoakan, @ memberikan semangat,

dukungan moril, spiritual dan pengorbanan yang luar biasa dan tulus.

Kami menyadari bahwa Rancangan Proyek Perubahan ini masih belum

sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran kami harapkan demi



sempurnanya laporan ini. Semoga Tuhan YME senantiasa memberikan
kemudahan, kekuatan dan kesehatan di setiap upaya untuk memberikan karya

yang terbaik bagi bangsa, negara dan Polri.

Jakarta, November 2022

Peserta,

Ida Bagus Putra Awatara, S.I.K, M.Si
NDH-17




ABSTRACT

SIPRODIN (Sistem Pelaporan Produk Intelijen) merupakan sebuah aplikasi
berbasis web yang dikembangkan khusus untuk memfasilitasi Sistem Pelaporan
Produk Intelijen dari Polda dan Polres jajaran ke tingkat Mabes Polri (Baintelkam)
yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Pada waktu tertentu yang
terjadwal oleh pemberi laporan dan penerima laporan. Strategi pelaporan produk
intelijen pada aplikasi ini lebih bersifat konstruktif yang menuntut pemberi laporan
menginput data secara manual kedalam aplikasi sehingga mempermudah
penerima laporan untuk dapat mengakses laporan dari satuan kewilayahan secara
cepat, efektif dan efisien. Pelaporan produk intelijen ini menggunakan teknologi
informasi untuk merancang, menyampaikan, dan mengatur proses penginputan
data laporan sesuai dengan pembidangan dari setiap laporan (ipoleksosbudkam),
sehingga model pelaporan produk intelijen ini dirancang sebagai fasilitas/sarana
penyampaian laporan dari kesatuan kewilayahan tentang situasi Kamtibmas di
wilayahnya masing-masing.

Pada masa pademi Covid-19 seperti saat ini, dimana pertemuan tatap muka sangat
dibatasi, seyogyanya pemanfaatan aplikasi Pelaporan Produk Intelijen ini
seharusnya mengalami peningkatan yang signifikan, tetapi ternyata untuk
mengorganisasi pelaporan produk intelijen, satuan kewilayahan lebih menyukai
aplikasi lain seperti via A Watsappa Hal ini menjadikan pemanfaatan aplikasi ini
tidak optimal. Selain itu selama ini aplikasi berbasis web ini hanya berfungsi
sebatas suplement. Seringnya timbul kendala dalam penerapannya juga menjadi
penyebab tidak termanfaatkan dengan optimal. Harapan kami adanya dukungan
unit utama lebih kuat agar dapat meningkatkan pemanfaatannya.

Untuk meningkatkan pemanfaatanya perlu adanya strategi yang harus
dilaksanakan. Strategi ini tertuang dalam proyek perubahan dengan judul "Strategi
Peningkatan Pelaporan Produk Intelijen Melalui Sistem Aplikasi Berbasis Web
Pada Biro Analis Baintelkam Polri". Strategi yang akan dilaksanakan dalam proper
ini  bertujuan untuk Memudahkan Pelaporan Produk intelijen dari satuan
kewilayahan (Polda/Polres); Memberikan pilihan pengunaan fitur; Menjadikan
Aplikasi Siprodin menjadi sistem pelaporan resmi Baintelkam Polri; Strategi untuk
mencapai manfaat yang kami terapkan dalam proper ini adalah melakukan Re-
desain Aplikasi Siprodin; Menambahkan Fitur Bertingkat; merancang rencana
Sosialisasi Unit Utama termasuk Strategi Legitimasi Aplikasi Siprodin.

Proyek perubahan ini diharapkan berjalan lancar hingga milestone jangka panjang
selesai. Bila semua berjalan lancar seperti yang direncanakan maka akan tercapai
yaitu Aplikasi Siprodin menjadi Aplikasi handal, Mudah Pemanfaatannya dengan
fitur bertingkat; Menjadi sistem pelaporan yang diakui legitimasinya karena
Dukungan Unit utama.
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BAB

I. TOPIK/JUDUL

| PENDAHULUAN

Strategi Peningkatan Pelaporan Produk Intelijen Melalui Sistem Aplikasi

Berbasis Web Pada Biro Analis Baintelkam Polri

[I. PROFILORGANISASI

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6

Tahun 2017 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi

Pada Tingkat Markas Besar

Kepolisian Negara Republik Indonesia,

Baintelkam Polri merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang bertugas

membantu Kapolri dalam membina dan menyelenggarakan fungsiintelijen

keamanan bagi kepentingan pelaksanaan tugas dan manajemen Polri

Secara umum.

Intelijen keamanan Paolri

adalah intelijen yang diimplem

yang selanjutnya di sebut Intelkam Polri

entasikan dlam penyelenggaraan fungsi

kepolisian dalam rangka mewujudkan kea manan dalam negeri.

Adapun struktur organisasi Baintelkam Polri, dapat di lihat pada

gambar berikut.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Baintelkam Polri
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Biro Analis merupakan unsur pembantu pimpinan dan pelaksana
staf yang berada di bawah Kabaintelkam Polri. Biro Analis bertugas
melakukan analisis terhadap segala fenomena di bidang ideologi,
politik, ekonomi, so sial budaya dan keamanan.

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Biro Analis Baintelkam di
bantu oleh Analis Utama Bidang Politik, Bidang Ekonomi, Bidang Sosial
Budaya dan Bidang Keamanan Bagian Produk (Unit Utama Project
Leader), Bagian Dokumentasi dan Literatur, dan Bagian Deteksi. Bagian
Produk merupakan unsur pelaksana utama di Biro Analis pada induk
organisasi Badan Intelijen Keamanan Polri yang bertugas
menyelenggarakan produk intelijen yang bersifat periodi k dan
insidentil . Dimana produk intelijen yang bersifat periodik terdiri
perkiraan keadaan (Kirka) intelijen tahunan, Bulanan dan mingguan.
Selain itu Bagian Produk Biro Analis juga membuat produk intelijen yang
bersifat insidentil/khusus , yaitu perkiraan keadaan intelijen pada saat
Polri akan melaksanakan operasi kepolisian dalam rangka menciptakan

situasi Kamtibmas yang kondusif.

[Il. DESKRIPSPROYEKPERUBAHAN
Pembangunan di Indonesia pada tahun 2022 difokuskan pada

pemulihan kehidupan masyarakat dan roda perekonomian untuk dapat
kembali berjalan lancar, yaitu yang terkait dengan sektor -sektor
Industri, pariwisata , UMKMdan investasi.

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan disrupsi pada kehidupan
manusia, menyebabkan terhentinya aktivitas ekonomi di seluruh negara
dan berakibat terjadinya resesi di dunia. Dampak yang dirasakan
Indonesia juga cukup besar dengan terputusnya mata-rantai pasokan
barang dan jasa, terganggunya mobilitas masyarakat, dan terhentinya
kegiatan ekonomi khususnya pada sektor industri dan pariwisat a yang
berdampak pada meningkatnya angka-angka pengangguran dan
kemiskinan serta pada akhirnya menimbulkan kontraksi pada

pertumbuhan ekonomi nasional.



Keadaan ini tentu harus dikendalikan, maka menjadi keharusan bagi
Pemerintah untuk melakukan orientasi baru dalam perencanaan
pembangunan pada tahun 2023.

Mabes Polri beserta seluruh jajaran melaksanakan operasi
Kepolisian dengan mengedepankan fungstfungsi kepolisian yang di
dukung fungsi Intelijen secara  Preemtif untuk  melaksanakan
kegiatan Penyelidikan, Pengamanan dan Penggalangan melalui langkah
Deteksi dan Identifikasi segala bentuk ancaman demi terwujudnya
situasi Kamtibmas yang kondusif dan terciptanya rasa aman
masyarakat serta mendukung suksesnya pembangunamasional. Bentuk
dukungan fungsi intelijen tersebut adalah dengan memberikan masukan
dan data berupa perkiraan keadaan intelijen sebelum dan saat operasi
kepolisian berlangsung.

Dalam melaksanakan tugasnya, Biro Analis Baintelkam Polri
menyelenggarakan fungsi :

1. penyiapan bahan perumusan rencana dan program kerja serta
laporan pelaksanaannya;

2. perencanaan, pengkajian, pelaksanaan, pengadministrasian,
pengendalian, pelaporan pelaksanaan kebijakan pelaksanaan,
penilaian dan teknis, kegiatan intelijen, operasi intelijen,
administrasi intelijen guna menghasilkan data dan informasi sebagai
bahan masukan bagi pimpinan untuk perumusan kebijakan dan
pengambilan keputusan;

3. pengendalian dan penilaian terhadap pelaksanaan kebijakan teknis,
kegiatan intelijen, operasi intelijen, administrasi intelijen, yang
dilaksanakan oleh Biro Analis Baintelkam;

4. perencanaan dan pelaksanaan pemetaan potensi ancaman,
gangguan, hambatan dan tantangan di bidang ideologi, politik ,
ekomoni, sosial, budaya dan keamanan serta pengamanan
pembangunan berdasarkan data dan informasi yang berasal dari
satuan kerja di tingkat Polda;

5. perencanaan, pelaksanaan, pengadministrasian, pengendalian dan
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pelaporan pemberian dukungan teknis intelijen kepada fungsi
kepolisian lainnya berdasarkan prinsip koordinasi;

6. perencanaan, pengelolaan, dan pemeliharaan peralatan intelijen;

7. penyusunan, penyajian dan pendistribusian serta pengarsipan
laporan periodic/ berkala dan laporan insidentil;

8. penyusunan, penyajian dan pendistribusian perkiraan keadaan
intelijen di bidang ideologi, politik , ekonomi, susial budaya dan
keamanan, serta pengamanan pembangunannasional;

9. pengadministrasian, pendistribusian dan pengarsipan produk
intelijen baik yang berasal dari satuan kerja di lingkungan
Baintelkam Polri maupun satuan kerja tingkat Polda;

10.penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan serta pendistribusian hasil
pelaksanaan rencana kerja dan program kerja, kegiatan intelijen dan
operasi intelijen serta administrasi intelijen yang dilaksanakan oleh
satuan kerja di Lingkungan Baintelkam;

11.pengelolaan bank data intelijen dan pengendalian penyelenggaraan
administrasi intelijen baik yang dilaksanakan oleh satuan kerja di
Lingkungan Baintelkam maupun di tingkat polda ;

12.penyiapan bahan analisa kebutuhan pengembangan sumber daya
manusia intelijen dan teknologi intelijen;

13.perencanaan dan pelaksanaan koordinasi dan atau kerja sama
dengan pemerintah pusat, Badan Usaha Milik negara, instansi, dan
organisasi lainnya;

14.pemberian bimbingan dan pembinaan teknis intelijen dan
administrasi intelijen kepada Direktorat Intelijen Keamanan di
tingkat Polda, khususnya di Bagian Andlis; dan

15.pemeliharaan peralatan intelijen (bagian deteksi).

Efektivitas dan efisiensi, yaitu tepat sasaran, hemat tenaga,
waktu dan biaya. Akuntabilitas, yaitu harus dapat dipertanggung -
jawabkan, baik proses maupun tindaklanjutnya.

Globalisasi pada era Revolusi 4.0 telah memberikan akses layanan
informasi secara bebas dan terbuka tanpa ada sekat yang dapat

dinikmati dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Pemanfaatan teknologi
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menjadi suatu tantangan bagi Biro Analis Baintelkam Polri untuk

menghadapi Era Revolusilndustri 4.0. Artinya perkembangan teknologi

telah menjadikan kebiasaan baru bagi setiap orang dalam memilih dan

menggunakan teknologi yang multifungsi dan memiliki mobilitas tinggi

salah satunya berbasis web. Sebagai dasar hukum,antara lain:

1. Undangundang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia;

2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2010 Tentang Tata Cara Pelayanan Informasi Di
Lingkungan Kepolisian Negara Republikindonesia.

. Program Prioritas Kapolri Transformasi Menuju Polri yang Presisi.
. Peraturan Kepala Badan Intelijen Keamanan Polri Nomor 20 Tahun

)

2020 tentang Pertelaahan Tugas di LingkunganBaintelkam Polri.

Dihadapkan hal di atas, maka perlu adanya inovasi baru yang dibuat
dalam rancangan proyek perubahan, diarahkan pada upaya peningkatan
sistem pelaporan produk intelijen dari kewilayahan atau polda jajaran
yang mudah, efektif, modern dan transparan dengan memanfaatkan
teknologi informasi sehingga diharapkan dapat memudahkan pelaporan
produk-produk intelijen dari Polda Jajaran dan meningkatkan
pengawasan atau monitoring terhadap pengiriman produk -produk
intelijen dari Polda jajaran dengan sistem pelaporan langsung melalui
sistem aplikasi berbasis web.



IV. LATARBELAKANG

Pelaporan atau pengiriman produk intelijen dari Polda jajaran
sering mengalami kendala, baik masalah waktu maupun masalah sarana
pelaporan. Selama ini pelaporan produk intelijen yang disampaikan oleh
Polda jajaran sering mengalami keterlambatan dan sarana yang
digunakanpun masih sangat terbatas, sehingga Ketika Biro Analis
Baintelkam memerlukan data -data tersebut untuk membuat produk -
produk intel ijen yang akan diolah dan disajikan kepada pimpinan dalam
bentuk perkiraan keadaan (Kirka) Intelijien guna membantu memberi
masukan kepada pimpinan, sebagai bahan untuk pengambilan

keputusan, dalam hal ini Kabaintelkam atau bahkan Kapolri.

Mengingat pentingnya peran biro analis baintelkam polri dalam
menyajikan produk intelijen yang cepat, tepat dan akurat maka penulis
memandang perlu adanya peningkatan dalam sistem pelaporan produk
Intelijen dari kewilayahan dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yaitu menggunakan sstem aplikasi berbasis web.
Aplikasi pelaporan produk intelijen berbasis web ini sebelumnya
memang sudah pernah dilaksanakan, namun seiring dengan peagantian
pimpinan pada satuan kerja Baintelkam Polri, maka s istem aplikasi

inipun tidak lagi berjalan seperti yang diharapkan.

Beranjak dari hal tersebut, maka kami merasa perlu melakukan
perubahan untuk peningkatan system pelaporan produk intelijen dari
satuan kewilayahan yang dapat di tampung dalam suatu wadah berupa
Sistem aplikasi Pelaporan produk intelijen yang terintegrasi dengan
berbasis pada teknologi informasi, yang dapat diakses oleh pengemban

fungsi intelijen baik di tingkat Mabes Polri maupun t ingkat Polda.

A. KONDISISAATINI
1. Pelaporan produk intelijen dari Polda jajaran saat ini belum
berjalan secara efektif, karena belum menggunakan aplikasi
berbasis web secara maksimal, bahkan saat ini masih ada pula

satuan kewilayahan yang menggunakan saranaemail dan Whats
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app dalam pengiriman laporan produk intelijen, di mana
pengirimannya masih bersifat parsial dan tidak terintegrasi ,
sehingga petugas penghimpun laporan di Biro Analis Baintelkam
mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam mengumpulkan
produk intel dari kesatuan kewilayahan.

2. Tingkat urgensi Pimpinan Polri (Kapolri, Kabaintelkam) terhadap
produk intelijen sangat tinggi dan mendesak, sedangkan data dan
informasi berupa produk intel dari satuan kewilayahan tidak bisa
didapatkan dengan cepat/segera sehingga terjadi keterlambatan
dalam penyajian produk intelijen kepada pimpina n. Sehingga
seringkali keputusan yang di ambil oleh pimpinan kurang cepat
dan tepat.

3. Tidak tertata dan sulitnya mencari produk intelijen yang
dilaporkan atau dikirimkan oleh satuan kewilayahan/Polda |,
bahkan terkadang terhapus dari aplikasi, karena proses
pengadministrasian dan pendokumentasian yang belum
terintegrasi dengan baik.

4. Petugas pengirim produk intelijen dari satuan kewilayahan tidak
mengetahui apakah produk intelijen yang mereka kirim sudah di
terima dan di himpun oleh petugas penghimpun laporan di Biro
Analis Baintelkam.

5. Masih sering terjadi keterlambatan dalam menghimpun produk-
produk intelijen dari tiap Polda Sesuai bidang permasalahan

yang dilaporkan pun masih belum terorganisir dangan baik.

B. KONDISIYANGDIHARAPKAN
1. Pelaporan produk intelijen dari Polda jajaran berjalan secara
maksimal dengan mengunakan sistem aplikasi berbasis web yang
terintegrasi yang didalamnya telah teroganisir dengan baik
pengelompokan berdasarkan bidang antara lain ideologi, politik,
ekonomi, susial budaya dan keamanan, sehingga dapat

dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

2. Pimpinan Polri dapat segera mendapatkan produk intelijen dari
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Baintelkam Polri dengan cepat sesuai dengan kebutuhan organisasi,
sehingga pimpinan Polri (Kapolri) dapat segera mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat berkat kecepatan penyajian

produk intelijen yang dilakukan oleh Baintelkam Pol ri, dalam hal

ini yang disusun oleh biro Analis.

. Tertata dan mudahnya mencari produk intelijen yang dilaporkan
atau dikirimkan oleh satuan kewilayahan, baik Polda maupun
Polres, dalam suatu aplikasi yang berbasis web yang terintegrasi

dan teroganisir dengan baik.

. Dengan penggunaan Aplikasi berbasis web yang terintegrasi,
petugas pengirim produk intelijen dari satuan kewilayahan dapat
dengan cepat dan mudah mengetahui bahwa produk intelijen yang
mereka kirimkan sudah di terima dan di himpun oleh petugas

penghimpun laporan di Biro Analis Baintelkam.

. Petugas Biro Analis dapat dengan cepat menghimpun produk-
produk intelijen dari tiap Polda sesuaibidang permasalahan yang

dilaporkan karena sudah terorganisir dangan baik pada aplikasi ini.



DIAGNOSA’ERMASALAHAN

Tabel 3. Metode Analisa SOAR

Strengths

Opportunities

WN -

. Program Prioritas Kapolri (Presisi)
. DukunganKaro Analis (pimpinan)
. Adanya MOU antaraDivisi Teknologi

Informasi dan Komunikasi (DIV TI)
Polri dengan Baintelkam Polri
tentang pemanfaatan Server DIV TI

1.

2.

Dukunganteknologi informasi
dan komunikasi (TIK)
DukunganSatuanWilayah
(Jajaran Polda)

Polri untuk Aplikasi Biro Analis
Baintelkam Palri.
Aspirations Results

1. Dit Intelkam Polda jajaran yang akan 1. Pelaporan produk intelijen
melaporkan produk intelijen tidak dapat berjalan secara
perlu mengirimkannya lewat email efektif dan efisien .
atau bahkan pos ke Biro Analis BIK. 2. Satuan  wilayah  (Polda

2. Memangkasalur birokrasi jajaran) dapat mengetahui

3. Mudah  untuk mendapatkan proses pelaporan
produk intelijen dari Polda produknya secaracepat.
jajaran di seluruh Indonesia. 3. Terwujudnya bank data

4. Efisiensi dalam pelaporan produk Produk Intelijen yang
intelijen dengan pelibatan operator teritegrasi dalam satu
dari Polda Jajaran. aplikasi.

5. Koordinasi yang lebih intensif dengan 4. Adanya pemetaan

DIV TIK Palriterkait dengan
penggunaan Server.

permasalahan Kamtibmas di
seluruh  wilayah Indonesia

yang berguna untuk Analisa
situasi Kamtibmas.

Berdasarkan kondisi saat ini, kondisi yang diharapkan dan diagnosa
permasalahan organisasi maka terobosan inovasi yang dituangkan dalam
penyusunan rancangan proyek perubahan vyaitu Strategi Peningkatan
Pelaporan Produk Intelijen Kewilayahan Melalui Sistem Aplikasi Berbasis
Web Dalam Rangka Efektiftas Pembuatan Produk Intelijen Pada Biro Analis

Baintelkam Polri.



V. TUJUANDANMANFAATUNTUKORGANISASADAPTIF
A. TUJUAN
a. Jangka Pendek (60 Hari)

1. Meningkatnya rancangan sistem aplikasi pelaporan produk
intelijen berbasis web di lingkungan Biro Analis Baintelkam
Polri;

2. Meningkatnya rancangan sistem aplikasi yang mampu
membantu anggota Biro Analis Baintelkam Polri menghimpun
produk intelijen dari kewilayahan dimanapun dan kapanpun;

3. Adanya design sistem aplikasi pelaporan produk intelije n
yang lebih bersifat ekonomis dan user friendly sehingga
mempermudah pelaporan produk intelijen dari satuan
kewilayahan ke Biro Analis Baintelkam Polri;

4. Tersedianya sarana informasi bagi anggota Baintelkam
Polri dalam menemukan produk-produk intelijen dari satuan
kewilayahan yang mereka butuhkan;

5. Tersusunnyamanual book/e -book/modul tentang sistem
aplikasi  pelaporan produk intelijen  berbasis web di

lingkungan Biro Analis Baintelkam Polri dan Polda jajaran .
b. Jangka Menengah (1 Tahun)

Terbangunnya sistem aplikasi pelaporan produk intelijen berbasis

web di lingkungan Baintelkam Polri.
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c. Jangka Panjang (1 Tahun dan seterusnya)
Implementasi sistem pelaporan produk intelijen Polri berbasis

web di semua Satuan Kewilayahan.

B. MANFAAT
a. Internal

1. Mempermudah proses birokrasi dalam mengelola produk
intelijen dari satuan kewilayahan serta bersifat paperless
dan user friendly ;

2. Mempermudah pengguna (satuan kewilayahan dan Baintelkam
Polri) dalam mengakses produk intelijen yang dibutuhkan ;

3. Memberikan saran dan masukan kepada pimpinan
(Kabaintelkam) secara cepat untuk dilakukan pengambilan
keputusan;

4. Meningkatkan kinerja  Biro Analis Baintelkam Polri.

b. Eksternal

1. Cepat, mudah dan murah bagi satuan kewilayahan untuk
melaporkan produk intelijen baik di bidang Politik, Ekonomi,
Sosial Budaya dan Keamanan

2. Informatif, sehingga mempermudah satuan kewilayahan
dan anggota Biro Analis Baintelkam Polri dalam mencari dan
menemukan produk-produk intelijen yang dibutuhkan;

3. Memberikan kenyamanan bagi satuan kewilayahan dalam
melaporkan produk intelijen yang mereka miliki sampai
laporan tersebut diterima dan digunakan oleh Biro analis

Baintelkam Polri.

VI. OUTPUTDANOUTCOME
A. OUTPUT
a. Jangka Pendek
1. Sprint tim efektif
2. Sistem Aplikasi Pelaporan Produk Intelijen berbasis web
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3. Surat Telegram dari Karo Analis Baintelkam kepada Para
Direktur Intelkam Polda Jajaran, CQ Kabag Analis agar
mengirimkan Produk-produk Intelijen melalui aplikasi ini.

. Jangka Menengah

Terlaksnaknya Penerapan dan pelaksanaan sistem aplikasi pelaporan
produk intelijen berbasis web di seluruh Polda Jajaran.

. Jangka Panjang

Penerapan, pelaksanaan, pengembangan dan penyempurnaan
sistem aplikasi pelaporan produk intelijen berbasis web di satuan
kewilayahan baik tingkat Polda maupun tingkat Polres.
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B. OUTCOME
a. Terwujudnya pelaporan produk intelijen berbasis web yang
efektif dan efisien

b. Terwujudnya bank data produk intelijen dari seluruh wilayah
Indonesia.

c. Terdatanya seluruh produk intel dari semua bidang
(Ipoleksosbudkam).

d. Terwujudnya Program Prioritas Kapolri (Presisi)

e. Terwujudnya penyajian data yang akurat dan cepat kepada
pimpinan dalam rangka pengambilan keputusan.

VIl. KRITERIAKEBERHASILAN

VIII.

1. Komitmen dari tim efektif dan stakeholder.

2. Adanyadesign/rancangan sistem aplikasi pelaporan produk intelijen .

3. Profesionalitas dalam pelaporan produk intelijen melalui sistem
aplikasi berbasis web.

4. Peningkatan pelaporan produk intelijen dari satuan kewilayahan.

TATAKELOLARANCANGANROYEKPERUBAHA

Deskripsi tata kelola rancangan proyek perubahan, sebagaiberikut:

1. Mentor adalah Pimpinan dari Project Leader yang memberikan
arah kebijakan dalam Rancangan Proyek Perubahan;

2. Coach adalah Pembimbing yang memberikan arahan, saran dan
pertimbangan dan memantau kegiatan yang akan dilakukan pada
rancangan proyek perubahan;

3. Stakeholder adalah Pimpinan maupun rekan kerja dari Project
Leader yang mendukung, memberi masukan, berpengaruh dan
memiliki kepentingan terhadap Rancangan Proyek Perubahan;

4. Project Leader adalah Kasubbag Prodik Bag Produk Roanalis
Baintelkam Polri yang menyusun rancangan proyek perubahan,
mengkoordinir, melaksanakan Rancangan Proyek Perubahan,
melaksanakan konsultasi kepada Mentor dan Coad serta

menggerakkan stakeholder untuk mendukung dan berpartisipasi
13



terhadap rancangan proyek perubahan;
5. Kelompok kerja (Pokja) yang dibagi dalam beberapa Tim Pokja
adalah tim yang membantu pelaksanaan rancangan proyek

perubahan untuk mencapai tujuan sesuai pentahapan/milestone .

MENTOR COACH

(Kombespd | Gede (AKBP Grace Rahakbau,
Arsana,S.H., S.1.K.) S.I.K, M.S))

PROJECT LEADER
(AKBP Ida Bagus Putra A.,
S.I.LK., M.Si)

TIM POKJA APLIKASI TIM EFEKTIF TIM POKJA SOSIALISAS

Gambar 2. Tata Kelola Rancangan Proyek Perubahan

14



IX. TAHAPANPERUBAHANRENCANASTRATEGIS

Tabel 4. Tahapan Perubahan Rencana Strategis Jangka Pendek

(60 hari)

No.

Tahapan Utama/Kegiatan

Waktu

1.

TersusunnyaKebijakan tentang penggunaan
Aplikasi Sistem pelaporan produk intelijen
berbasis web, Pembentukan tim efektif :

1) Koordinasi dengan stakeholder;

2) Penyusunantim efekiif;

3) Penerbitan sprint tim efektif.

Minggu ke- IlI
September 2022

Brainstorming dengan tim efektif dan
stakeholders :

1) Pembuatan undangan;

2)  Penulisan notulen/hasil rapat;

Minggu ke 1V
September 2022

Tersedianya rancangan (program) sistem
aplikasi berbasis web:

a. Koordinasi/konsultasi dengan atasan
langsung;

b. Konsultasi dengan stakeholders;
Penyusunan dan Pembuatan rancangan
peningkatan sistem aplikasi berbasis web.

Minggu ke-V
September 2022

Terbentuknya tim operator pelaporan produk
intelijen :
a. Brainstorming tim efektif;
b. Nota dinas;
c. Sprint tentang personil yang dilibatkan
dalam operator pelaporan produk
inteijen .

Minggu ke
Oktober 2022

Brainstorming penyusunan manual book
modul:

1) Undangan rapat tim efektif;

2) Notulen/hasil rapat;

Penyusunan manual book/e-
book/modul.

Minggu kel
Oktober 2022
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Terlaksananya pelaporan produk intelijen

yang terintegrasi dalam satu sistem aplikasi

berbasis web untuk memudahkan unit-unit

kerja Biro Analis dalam mendapat produk-

produk intelijen sebagai bahan analisa

a. Koordinasidengantim IT untuk

pengaktifan aplikasi;

b. Pelatihan operator/admin untuk
operasional sistem aplikasi;

c. Uji coba/simulasi aplikasi pelaporan produk
intelijen berbasis web.

Minggu kel
Oktober 2022

Terlaksananya strategi marketing (promotion )
baik dilingkungan internal maupun lingkungan
eksternal Biro Analis Baintelkam Polri dengan
Sosialisasikepada stakeholders internal;

Minggu ke-1V
Oktober 2022

Pemanfaatan sarana zoom meeting untuk
pelatihan operator aplikasi;

Minggu kel
November 2022

10.

11.

Launching dan uji coba penggunaan Aplikasi
Pelaporan Produk Intel.

Monitoring dan evaluasi

Pembuatan laporan proyek perubahan.

Minggu ke-1l
November 2022
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Tabel 5. Tahapan Perubahan Rencana Strategis Jangka
Menengah (1 tahun)

No. Tahapan Utama/Kegiatan Waktu
1. | Tersedianya sistem aplikasi pelaporan produk | November 2022
intelijen di lingkungan Baintelkam Polri: s/d
a. Koordinasi/konsultasi denganatasan November 2023
langsung;
b. Integrasi sistem aplikasi berbasisweb

Tabel 6. Tahapan Perubahan Rencana Strategis Jangka Panjang
(1 tahun dan seterusnya)

No. Tahapan Utama/Kegiatan Waktu
1. | Implementasi (satuan wilayah), Monitoring, November 2023
Updating Data, Update Versi sarana dst

informasi/komunikasi dan pengawasan
terhadap operasional system aplikasi
pelaporan produk intelijen berbasis web.

X. RENCANASTRATEGMARKETING
A. IDENTIFIKASSTAKEHOLDER
Stakeholder merupakan individu atau kelompok yang
berpengaruh dan berkepentingan oleh suatu kebijakan/program
organisasi publik tertentu yang menambah atau mengurangi nilai o
nilai tertentu dalam masyarakat. Stakeholder tersebut dapat berasal
dari pemerintah, swasta m aupun masyarakat. Dalam rancangan
proyek perubahan, project leader mengidentifikasi stakeholder

yang mempunyai pengaruh dan kepentingan sebagai berikut :

Tabel 7. Identifikasi Stakeholder

No. Internal Eksternal

1. | Karo Analis Kadiv Tl

2. | Analais Utama Roanalis Dir Intelkam Polda Jajaran
3. | Kabag Roduk Kabag Analis Polda Jajaran
4. | Kabag Doklit

5. | Para Analis Utama

6. | Para Kasubbag Roanalis
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B. PENGELOMPOKANSTAKEHOLDER

Stakeholder yang telah disebutkan di atas memiliki pengaruh

atau kekuatan (power) dan kepentingan/ketertarikan ( interest)

terhadap rancangan proyek perubahan. Pengaruh dan kepentingan

dari stakeholder akan berdampak terhadap keberhasilan proyek

perubahan, maka akan dilakukan strategi komunikasi yang efektif

dengan para stakeholder yang sebelumnya telah diidentifikasi,

seperti pada gambar berikut ini:

(punya kepentingan sedikit namun pengaruh besar)

1. Karo Renmin
2. Para Direktur BIK

Pengaruh

Promoters

kepentingan besar dan punya pengaruh besar)

1. Karo Analis
2.  Kabag Produk
3. Kabag Doklit

1. KaDivTl
2. Kabag Deteksi

(punya kepentingan sedikit dan sedikit pengaruh)

1. ParaAnalis Utama
2. ParaKasubbag Roanalis
3. Tim Efektif

(punya kepentingan besar dan sedikit pengaruh)

non . e

Gambar 4. Pengelompokan Stakeholder
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C. STRATEGKOMUNIKASI
Di dalam rancangan proyek perubahan diperlukan strategi
komunikasi yang tepat, jelas, konsisten dan terarah, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat terwujud. Strategi komunikasi yang
diperlukan adalah sebagai berikut:

a. Promoters memiliki pengaruh dan kepentingan besar, strategi
komunikasi yang dilakukan yaitu konsultasi dan koordinasi.

b. Defenders memiliki kepentingan besar tetapi pengaruh kecll,
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu instruksi dan komando.

c. Latents memiliki pengaruh besar tetapi kepentingan kecil,
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu konsultasi, audensidan
kolaborasi.

d. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun pengaruh,
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu informasi dan
sosialisasi.

D. RENCANASTRATEGMARKETING
Marketing sektor publik adalah serangkaian akitifitas, dan

proses yang saling berhubungan untuk mengidentifikasi,
menciptakan, berkomunikasi, dalam rangka melayani kebutuhan dan

kepentingan masyarakat pada umumnya. Salah satu lingkup
marketing sektor publik adalah p enyedian produk barang dan jasa,
ada yang bersifat gratis atau dikenakan biaya kepada costumer. Agar
produk bisa dikenal atau laku dipasaran perlu dilakukan strategi

marketing dengan memberdayakan elemen-elemen marketing itu
sendiri yang terdiri dari :

a. Product
1. Adanya Aplikasi berbasis Web dalam rangka peningkatan

Efektivitas Dan Efisiensi Pelaporan Produk Intelijen ke Biro

Analis Baintelkam.

2. Adanya kebijakan dari Karo Analis yang mewajibkan para
kabag analis Polda Jajaran untuk melaporkan p roduk intelijen

menggunakan system aplikasi berbasis web.
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b. Price
1. Seluruh Direktorat Intelkam Polda Jajaran , khususnya Bag
Analis  memiliki  komitman dan integritas dalam
melaksanakan kebijakan terkait penggunaan aplikasi berbasis

web ini.

2. Semua Direktorat Intelkam Polda Jajaran, khususnya Bagian
Analis dapat berperan aktif menginput data/laporan pada
aplikasi berbasis web ini.

c. Place
1. Biro Analis Baintelkam

2. Bagian Produk (Bag Produk) Biro Analis Baitelkam
d. Promotion
1. Sosialisasi melalui video, virtual Zoom Meeting, website dan

audiensi.

2. Launching Aplikasi SIPRODIN

e. Customer
Pengguna @iro Analis Baintelkam, Bagian Analis Direktorat
Intelkam Polda Jajaran )

f. Brand
SPRODINadalah terobosan inovasi sistem aplikasi berbasis web
yang merupakan faktor penting dalam pendukung pelaksanaan

pelaporan produk intelijen dari Polda Jajaran , dengan begitu

pelaksanaan Pelaporan Produk Intelijen menjadi semakin baik.

S

SIPRODIN

SISTEMPELAPORAN PRODUK INTELIJEN

Gambar 5. Brand 0SIPRODIN
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XI. IDENTIFIKASKENDALADANSTRATEGMENGATASKENDALA
A. IDENTIFIKASKENDALA
Upaya melakukan perubahan tidak jarang akan mengalami
kendala dalam pelaksanaannya. Demikian pula halnya dengan
pelaksanaan Rancangan Proyek Perubahan diidentifikasi akan
menemukan beberapa kendala, antara lain:
a. Internal
1. Tingginya intensitas tugas rutin kantor yang harus
dilaksanakan oleh  tim  kelompok kerja, sehingga
mempengaruhi pelaksanaan dan penyelesaian rancangan
proyek perubahan.
2. Keterbatasan pemahaman anggota tim kelompok kerja
terhadap rancangan proyek perubahan.
3. Terbatasnya sarana dan prasarana yang mendukung
rancangan proyek perubahan.
b. Eksternal
1. Manajemen waktu yang kurang efektif dan efisien ditengah
kondisi pasca pandemic Covid-19 dalam memobilisasi
stakeholder.
2. Pemahaman stakeholders eksternal terhadap rancangan
proyek perubahan.
3. Luasnya wilayah yang harus dikunjungi dalam hal pemberian

penjelasan kepada stakeholders.

B. STRATEGMENGATASKENDALA
Dalam mengatasi kendala yang akan ditemukan, memerlukan
suatu sikap yang bijaksana, pemikiran yang jernih dan pemahaman
yang lebih baik te rhadap kendala yang dihadapi. Beberapa strategi
yang akan dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut yaitu:
a. Internal
1. Diperlukan strategi pembagian waktu untuk pelaksanaan

tugas-tugas di kantor dengan pelaksanaan tugas proyek
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perubahan, seperti membuat jadwal khusus pelaksanaan
tugas-tugas proyek perubahan di luar jam kerja.

2. Meningkatkan koordinasi antar tim kelompok kerja.

3. Memberikan dukungan dan motivasi kepada anggota tim agar
dapat melaksanakan pekerjaan dengan fasilitas yang ada.

b. Eksternal

1. Membangun dialog strategis yang lebih intensif kepada
stakehoders.

2. Memberikan penjelasan yang baik dan seksama kepada
stakeholders tentang manfaat rancangan proyek perubahan.

3. Memberdayakan fasilitas zoom meeting dan mengupayakan

pilot project di Bag Analis Dit Intelkam Polda Metro Jaya.

Xll.  STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Tabel 8. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi

No | Komponen/ Sub Strategi Kegiatan Rencana
Komponen Pengembangan| Proyek Milestone
Kompetensi Perubahan
1 | Integritas/Tanggung Melakukan Melakukan Minggu IlI
Jawab konsultasi monitoring dan IV
oMel akukan kepada sinergitas September
pemantauan dan mentor serta dengan 2022
pengawasan terhadap | mendampingi | stakeholder
pelaksanaan staf (Kadiv TI,
implementasi melaksanakan | Karo Analis
kebijakan, aturan dan pemantauan BIK) melalui
atau arahan yang secara berkala | teknologi
diberikan di lingkup melalui informasi.
tugasnya dengan teknologi
pendampingan atas informasi
resiko atau dampak setiap tahapan
yang ti mbul |implementasi
proyek
perubahan
2 | Integritas/Pengambilan | Melakukan Melakukan Minggu IV
Keputusan Dilematis manajemen koordinasi September
0 Membuat Kk e]|resiko pada dengan 2022
mengantisipasi dampak | setiap tahapan | stakeholder
keputusan serta kegiatan per serta
meyiapkan tindakan milestone mendampingi
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penanganannya sebagai
bentuk mitigasi

untuk langkah
mengantisipasi

tim internal
dan eksternal

resi ko. o terjadinya dalam

permasalahan | memonitoring

dengan evaluasi

menyiapkan proyek

solusi. perubahan.
Kerjasama/Kerjasama | Melakukan Melakukan Minggu |
Internal kerjasama koordinasi Oktober
0 Me mb unsigergi dengan dengan 2022
dan memfasilitasi penanda stakeholder
kepentingan yang tanganan eksternal
berbeda dari unit kerja | dengan untuk
lain sehingga tercipta stakeholder permohonan
sinergi dalam rangka eksternal Penggunaan
pencapaian target untuk server DIV Tl
ker ja or gan|meningkatkan | pada aplikasi

kinerja dala m | berbasis web.

implementasi

proyek

perubahan
Kerjasama/Kerjasama | Melakukan Melakukan Minggu Il
Eksternal desiminasi brain Oktober
0O Membangun kepada storming 2022
kerjasama atau aliansi | stakeholder dengan tim
yang sinergis dengan eksternal. efektif dan
pihak eksternal/ para stakeholder.
pemangku kepentingan
dalam rangka
pencapaian target
kerja organisasi
Kerjasama/Komunikasi | Meminta Melakukan Minggu IlI
0 Membangun dukungan konsultasi Oktober
komitmen baik dalam stakeholder dan 2022
unit atau antar unit internal dan komunikasi
kerja, dengan saling eksternal. dengan para
menghargai dan stakeholder.
memberikan dukungan,
guna menunjang
pencapaian target
kerja organ
Mengelola Perubahan/ | Melakukan Melakukan Minggu IlI
Orientasi pada Hasil pelatihan pelatihan tim | dan IV
0 Mampu me mo | peningkatan operator Oktober
mengevaluasi, kemampuan aplikasi 2022
memperhitungkan, dan | kepada staf berbasis web.
mengantisipasi dampak | biro analis
dari isu jangka BIK.

panjang, kesempatan,
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atau kekuatan polit ik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,

dan profesi
Mengelola Perubahan | Melakukan Melaksanakan | Minggu IV
oMenj adi a g | Launching Launching Oktober
change yang Proyek aplikasi dan Minggu
menginisiasi perubahan | perubahan pelaporan | November
secara terencana untuk produk 2022
meliputi planning, mencapai intelijen
implementasi serta organisasi berbasis web
melakukan mitigasi yang efisien dengan
resiko atas perubahan | dan efektif beberapa

dalam polda

mendukung jajaran.

Promosi

proyek

perubahan
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BAB
HASIL IMPLEMENTASI RiE® PERUBAHAN

xi. MANAJEMENPERUBAHANPELAKSANAARROYEIRERUBAHAN

A.

CAPAIAN'AHAPANRENCANATRATEGI
TABEIS. CAPAIN TAHAPANRENCANASTRATEGIANGKA PENDEK/ 60 HARI)

No TargetPekerjaan Waktu Output Stakeholder PeranTL
Membentuktim kerja 14/09/2022 9 Sorin TimEfektif| 1 Project Leader | Menerbitkan
2 | Mensosialisasikarencana | 19/09/2022 | § NotulenRapat |  TimIT Surat perintah
realisasproyekPerubahan  Rencana 4 Tim Subtansi tim efektif
Realisasi dan. lask
: menjelaskan
9 Dokumentasi Proyek
Perubahan
3 Melakukarkoordinasi 26/09/2022 M Rencana 9 Project Menjelaskan
denganstakeholder Evaluasi Leader proyek
external untuk  Dokumen { Tim Subtansi perubahandan
merealisasikamencana Evaluasi memimpin
- : evaluasi
4 | Melakukan evaluasi 20/09/202 | 1 Dokumentasi
fitur Aplikasi SIPRODIN
bersamastakeholder
exeterna
5 | Mengeloladan 5/10/2022 | 1 DrafAplikasi 1 Project Memberikan
mengelompokkarfitur yang Sistem Leader arahandan
adadi Aplikasi Pelaporan 1 TimIT el
6 Membagl 12/10/2022 Proq.Uk ﬂ Tim Efektif trouble shotlng
tingkatan/levelingfitur Intelijen
sesuai dengan tingkat (SIPRODIN).
kesulitandan 1 Dokumentasi
kebutuhanpengyuna
7 Menyusundrafdesan 19/10/2022
AplikasiSIPRODIang
memilikilavelingpada
fitur-fiturnya
8 | MerancanglesainAplikasi | 26/10/2022 | § Desain Project Memberikan
SIPRODIBEecara lengkap Aplikasi Leader Tim IT arahandan
agar siap di kembangkan SIPRODIN TimSubtansi membantu
lebih 1 Rencana trouble shoting
lanjut di pemrograman Sosialisaglan
9 Merancang kegiatan 27/10/2022 Prosgs .
Sosialisasi, bahan sosialig Legalisasi
danrencana 9 Dokumentasi
Implementasi
10 | Merancangoroses 2/11/2022
Legalisashplikasi SIPROD
11 | MenyusurLaporan 9/11/2022 | § Laporan Project Menyusun
lengkap Leader laporan besert;
 Lampiran Sekretaris dokumen
terkait
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TABEIL0. RENCANKERJAANGKAMENENGAKSAMPAI DENGAN 1 TAHUN)

No TargetPekerjaan Waktu PIC
1 | Perbaikan dengan mengembangkan fii bulan3-8 TimIT

Aplikasi SIPRODINang memiliki beberap;
tingkat penyediaan fasilitas berdasdesain
yang telah di buat padatahapsebelumnya

2 | Melakukan Sosialisaskepada Unit utama bulan9 TimSubtansi
terkait tentangfitur baruAplikasi SIPRODII

3 | MelakukanimplementasipadaUnit utama bulan10 TimSubtansi
Terkait

4 | Penyesuaian fitur Aplikasi SIPRODIN bulan11-12 | TimIT
sesuadenganrefisisaatimplementasi

TABEL. RENCANKERJAANGKARANJANGL TAHUN DAN SETERUSNYA)

No TargetPekerjaan Waktu PIC
1 | Selalu mengembangkan dengan berbg Bulanl13 TimIT
pembaharuan fituAplikasi SIPRODUNMtuk
mengikuti perkembangandan kebutuhan
penguna.

2 | Menyusun draf peraturan pendukur Bulan18 ProjectLeader
sebagai payung hukum untuk pengaku
prosespelaporamya

3 | Pengunaan fitur Aplikasi SIPRODII Bulan22 ProjectLeader
sebagai sistem pelgoran resmi yang
digunakan oleh IntelijeRolri

4 | Seluruhjajaran Intelijen Polri dari tingkat Bulan24 ProjectLeader
Polres sampai ke Mabesnenggunaka
aplikasi  SIPRODIN dalanmemberikat
laporamya

B. PETASTAKEHOLDER

Dengan melihat kepentingan dan kewenangan dari stakeholder kita dapat
menementukan proses proyek perubahan dan beberapa stanyegg dipilih
dalam mengambil keputusan. Berikut ini adalah analisis peta stakeholder dari
proyek perubahan yang saya rencanakan.

Promotor

Promotor adalah stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi dan pengaruh
tinggi/besar terhadap proyek perubahan. Eeaolder yang masuk dalam kuadran in
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Kabaintelkam Polri
Karo Analis BIK
Kabag Produk
Kabag Doklit
. Tim Efektif
Para stakeholdedi atas memberikan dukungan langsung baik secara teknis
maupun kebijakan, sehingga tanpa adanya dukungan pihak stakeholder tersebut
proyek perubahan ini dipastikan tidak dapat dilaksanakan.

Dalam berkomunikasi dengan quadran ini kami tidak memerlukariegtra
komunikasi khusus karena dari awal stakeholder sudah mendukung poyek
perubahan ini agar berhasil dan dapat segera bermanfaat.

a M wbdE

Defender
Stakeholderpada kuadran ini tergolong memiliki kepentingan tinggi, tetapi
pengaruh rendah. Stakeholder yang masuk dalam kuadran ini adalah :

1 Kabag Deteksi

1 Analis Utama (bidang Politik, Ekonomi, Sosial Budaya dan Keamanan)
Para stakeholdedi atas adalah personil teknis proyek perubahan dan calon
pengguna produk perubahan dan tidak memberikan dukungan secara langsung

Strategi komunikasi yang di terapkan pada stakeholder pada quadran ini

adalah pendekatan manfaat dan kemudahan. Dengan kegakyang dapat
mereka bangun akan membuat stakeholder pada quadran ini akan bergeser
menjadi promotot

Latent
Pada kuadran ini diidentifikasi Stakeholder yang kurang memiliki kepentingan
terhadap proyek perubahan, tetapi memiliki pengaruh yang besar terhadap proyek
perubahan maupun stakeholder sendiri. Stakeholder yang masuk dalam kuadran
ini adalah :

1 Kadiv TIK Polri
Parastakeholderdi atas walaupurtidak mempersalahkacarakerjaatau pioses
bisnis proyek perubahan ini, tetapi mempunyai kepentingan terhadap kelancaran
proses yang dikerjakan stakehorlder, karena kelancaran prasesakan
memudahkan pekerjaan mereka.

Stakeholderpada kuadranini merasa bahwa proyek perubahan itdak
penting. Sebenarnya stakeholder ini memiliki pengaruh yang sangat besar demi
kesuksesan proyek perubahan ini. Dengan strategi komunikasi edukasi dan
memperlihatkan berbagai manfaat dan kemudahaannya stakeholder pada
guadran ini dapat bergeser menjadi promotefan mensukseskan proyek
perubahan ini.

Aphetetics

Pada kuadran ini adalah stakeholder yang kurang memiliki pengaruh dan kurang
juga memiliki kepentingan. Stakeholder pada kuadran ini adBladp AnaliDit
IntelkamPoldaJajaran.

Para stakeholdedi atas walaupun tidak terkait dalam proses proyek perubahan,
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tetapi memiliki kesempatan menjadi pengudAalikasi SIPRODINadi masukan
masukan informasi yang berkaitan dengan proyek perubahan dimanfaatkan
sebagai pembanding dalam penyusunan proyek pahan.

Stakeholder pada quadran ini memang tidak berpengaruh dan tidak memiliki
kepentingan pada proyek perubahan ini, tetapi dd&tanya bisa digunakan
sebagai pembanding dalam proses menjalankan proyek perubahan ini. Jika hasil
proyek perubahan ini benabenar terlihat pengaruh dan manfaatnya tidak
menutup kemungkinan stakeholder ini menjadi defender bahkan promoter.
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- o

(kepentingan besar dan punya pengaruh besar)

1. Karo Analis

2. Kabag Produk

3. Kabag Doklit

4 Para Direktug BIK

aa

(punya kepentingan sedikit namun pengaruh besar)

Pen

Karo Renmin

Ka Div TIK Para Analis Utama

s

2. Kabag Deteksi

3. ParaKasubbag Roanalis
4. Tim Efektif

nya kepentingan besar dan sedikit pengaruh)

(punya kepentingan sedikit dan sedikit pengaruh)

o

Gambar5 : AnalisisPerubahanPetaStakeholder

Defenders

C. IMPLEMENTASITRATE®MARKETING

Supaya proyek perubahan ini mendapatkan dukungaan dari stakeholder,
telah dilaksanakan Strategi marketing terhadap hasil proyek perubahan dilakukan
dengan memperhatikan elemen dalam pemasaran sektor publik, yaitu 4 P 1 C
(Product, Price, Promotion, Placardcustomer).

Product
Proyek Perumbahan ini memiliki produk yang di hasilkan dari berbagai
proses yang panjang dan berkesinamban Produk itu adalah

1 Aplikasi Sistem Pelaporan Produk intelijen (SIPRODIN);

i DrafrancangaregalisasAplikasiSIPRODIN.
Kedua produk itulah yang di harapkan dapat merubah keadaan awal menjadi
keadaan yang diharapkan

Price

Priceditekankan aspek efisiensi dan efektivitas dari proyek perubahan ini,
baik dari sisi waktu, biaya, tenaga dan tingkat akurasi data capaian kinerja, serta
dari sisi manfaat. Value yang di dapat dari proyek perubahan ifafada

1 Kemudalpengunaang;
1 Pengakankesatuan kewilayahan (Polda/Polres) akan manfaat Aplikasi ini.

Dengankedua value tersebut diharapkanmeningkatkantingkat pemanfaatan
aplikasi SIPRODIN

Place
Proyek perubahan ini dilaksanakan di beberapa |loRafda JajaranServer
tempat dataAplikasi SIPRODtBrdapat diServer Divisi Teknologi Informasi dan
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Komunikasi (Div TIK) Mabes Poliim Efektif bekerja dan melakukan koordinasi
dengan Staf Div TIK Polri yang membidapghggunaan servetan stakeholder
yang bertidak sebagai useadalah Kabaintelkam PalrProyek perubahan ini
dimulai sejak 1 September 202 hinggall November 202, dengan cara kerja
atau prosedur kerja sebagian besar berb#gis

Promotion

Strategi komunikasi yang digunakan dalam proyek perubahan ini melalui
konsulitasi, sosialisasi dan edukasi serta koordinasi untuk meningkatkan sinergitas
dengan unit terkait dalam pengembangan peningkafgiikasi SIPRODIEerta
komunikasiuntuk mendapatkn dukunganberupabimbingan dan arahan oleh
pembuat kebijakan. Setelah pengembangasiikasibaru terbentuk selgjutnya
kita akan mengunakan berbagai macam mad&uk melaksanakan sosialisasi ke
Polda jajaran Untuk memperkuat ditambah penguatasecara regulasi untuk
meningkatkan pemanfaatannya.

Customer
Customer yang menjadi target startegi marketiadalah Para Direktur
IntelkamPolda Jajaradan para Kabag Analis Direktorat Intelkam Polda Jajaran

D. IMPLEMENTASIOLUSTERHADARENDALA

1. Kendala
w Kurangnyanfrastruktur TIK
w Lemahnyaaringaninternet di Sebagian Poldajaran
w Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang baik di
bidang teknologi informasi, khususnya untuk mengoperasikan Aplikasi
SIPRODIN.

2. Solusi

i PoldaJajarammeningkatkannfrastruktur TIKyangmereka miliki sehingga dapat
memanfaatkan aplikasi SIPRODIN dalam melaporkan pregaokluknya ke
Baintelkam Polri.
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1 Selainperangkat ITyang mencukupidiharapkanuga memiliki jaringan
internet yang cukup baik wifi maupun sinyal G$&iig mendukung.

1 Dengarpelatihan dan sosialisasi tentang pengopersian Aplikasi SIPRODIN
kepada personil dari Bag Andld Intelkam Polda Jajaran, maka kendala
tersebutbisadi atasi

E. PEMBERDAYAADRGANISABEMBELAJAREARNINGRGANISASI)

1. Setiap stakehorlder baik internal maupun external memiliki ciri khas,
kompentensi dan pengalaman masiAgasing, begitu juga dengan proyek
perubahan tentang Sistem Aplikasi SIPRODIN ini juga dilaksanakan
pemberdayaan terhadap setiap stakeholder, baik internal maupun eksternal
Biro Analis BIK.

2. Dalam menjalankan sebuah proyek perubahakolaborasi adalah
keharusan yang harus dilakukan agar mendapatkan segala kebaikan dari
berbagai sumber. Demikian pula halnya dengan proyek perubahan ini, dimana
system aplikasi SIPRODIN telah mengkolaborasikan segala sumber daya yang
ada guna mendukungrpyek perubahan ini.

3. Komunikasi dengan stakeholder juga memiliki gaya yang berbeda, karena
setiap stakeholder memiliki sifat yang beragam. Pada proyek perubahan ini
project leader melakukan komunikasi dengan berbagai stakeholder sesuai
dengan kebutuhawlari proyek perubahan ini.

4. Kejelasan dan keterbukaan informasi mempermudah setiap komunikasi
dengan stakeholder. Pada proyek perubahan ini, project leader selalu
melakukan komunikasi yang intens dengan semua stakeholder dengan terbuka
dan jelas, sehinggsemua informasi dapat diterima atau disampaikan dengan
baik.

F. KETERKAITAN PROYEK PERUBAHAN DENGAN MATA KULIAH MANAJEMEN
FUNGSI TEKNIS INTELIJEN

1. Proyek perubahan ini berkaitan erat dengan mata kuliah mata kuliah pada
PKN tingkat Il yaitu Manajemen Fungskiis Intelijen yaitu terkait
pelaporan produk intelijen terutama yang berasal dari satuan kewilayahan.
(data terlampir)

2. Personil Biro Analis Bid#tuntut untuk mampu menilai dan menganalisis
setiap produk intel dari satuan kewilayahamtuk disajikan kepada
pimpinansecara cepat, tepat, dan akurat.

3. Oleh sebab itumelalui proyek perubahan ini diharapkan setmgrsonilBiro
Analis BlIKkmampu menganalisa dan mengolatinformasiyang diperoleh
melalui aplikasi indengantepat, aktual dan komprehensyfang disajikan
kepada pimpinan sebagai daggngambilan keputusan.
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BAB Il PENUTUP

XIV. KESIMPULAN
Dari uraian yang tah disampaikan pada bab sebelumnya, proyek perubahan ini

memiliki tujuan untuk meningkatkan pemanfaataplikasi SIPRODIN oleh Direktorat
Intelijen Polda, khususnya Bag Analis dan Sat Intelkam Polres Jajaran serta Biro Analis
Baintelkam Polri yang dapatglinakan sebagai bahan Analisa untuk disajikan kepada
Pimpinan (Kabaintelkam) sebagai bahan untuk pengambilan keputitammpan

yang ingin diwujudkan adalah semakin banyak user yang mengunagbkeasi
SIPRODINsebagai Big Data Intelijen yang dapat diankah Untuk semakin
meningkatkan kebermanfaatannya bisa diikuti kesimpulan dan rekomendasi di
bawabh ini.

A. PEMBELAJARANEPEMIMPINAN

Leasson Learn dari proyek perubahan Pengembangan dan Pendayagunaan
Aplikasi SIPRODIN adalah :

1. Caraberpikirlebih strategis

2. Mampumenganalisdingkungamdan pemetaanmasalah

3. Mampumemimpinstafyang memilikkeahlianyangberagam
4. Mampumengembangkadiri untuk menjadilebih baik

5. Mampuberkomunikaslebih baikdenganatasandanbawahan

Dari uraian yang panjanigbar yang telah diungkapkan sebelumnya, kita
dapat mengambil beberapa kesimpulan yang menjadi inti dari proyek perubahan
ini antara lain :

1. Kelengkaparitur Aplikasitidak menjaminlancarnya proses pelaporan.
2. Kehandalarsistem Aplikassangatberpengaruhterhadapkepuasaruser.
3. Dukungarsemuapihakdenganregulasimemudahkarsosialisashplikasi.
4. KepuasaJsermerupakankeberhasilarsebuahsistemaplikasi

B. REKOMENDASI

Berbagai kondisi dapat kita lihat kebermanfaatannydan
keefektifannya. Untuk itu ada beberapa rekomendasi yang bisa dilanjutkan
untuk melanjutkanperkembangan proyek perubahan ini.

1. Selalumemantauperkembangarsistem aplikasi SIPRODIN.
2. Setiapkeluhan userberitanggaparterbaik demikemajuanAplikasi.
3. Selaluberpikirdinamisuntuk mengembangkafitur barudalam Aplikasi.
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BADAN INTELIJEN KEAMANAN
BIRO ANALIS

DOKUMENTASI IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN
APLIKASI SISTEM PELAPORAN PRODUK INTELIJEN (SIPRODIN)

29/08/2022 12:56

¥

GAMBAR 52. PROSES MENTORING DAN TAKING OWNERSHIPS
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(“;ABAR 53. PROSES MENTORING DAN TAKING OWNERSHIPS
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GAMBAR 54. PROSES MENTORING DAN TAKI

NG OWNERSHIPS
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921/09/2022 09:53

e 2 L.
GAMBAR 6.2. RAPAT KOORDINASI ANTARA PROJECT LEADER,

TIM EFEKTIF DAN MENTOR

- v "N 21/09/2022 096358
GAMBAR 6.3 RAPAT KOORDINASI ANTARA PROJECT LEADER,
TIM EFEKTIF DAN MENTOR
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GAMBAR 6.4 RAPAT BRAIN STORMING PROJECT LEADER,
TIM EFEKTIF DAN MENTOR

GAMBAR 7.1 RAPAT TIM EFEKTIF TENTANG PENYUSUNAN
APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 7.2 RAPAT TIM EFEKTIF TENTANG PYUSUNAN
APLIKASI SIPRODIN

GAMBAR 7.3. RAPAT TIM EFEKTIF TENTANG PENYUSUNAN
APLIKASI SIPRODIN

38



GAMBAR 7.4. RAPAT TIM EFEKTIF TENTANG PENYUSUNAN
APLIKASI SIPRODIN

DAN PROJECT LEADER
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GAMBAR 10.1. RAPAT TIM EFEKTIF MEMBAHA PEMBENTUKA
TIM OPERATOR APLIKASI SIPRODIN

N
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GAMBAR 10.2. RAPAT TIM EFEKTIF MEMBAHAS PEMBENTUKAN
TIM OPERATOR APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 10.3. RAPAT TIM EFEKTIF MEMBAHAS PEMBENTUKAN
TIM OPERATOR APLIKASI SIPRODIN
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BAR 10.4. RAPAT TIM EFEKTF MEMBAHAS PEMBENTUKAN
TIM OPERATOR APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 10.5. RAPAT TIM EFEKTIF MEMBAHAS PEMBENTUKAN
TIM OPERATOR APLIKASI SIPRODIN

{
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GAMBAR 11.1. MOBILISASI STAKEHOLDER DALAM BENTUK DUKUNGAN DARI
PARA STAKEHOLDER DARI BIRO ANALIS BIK DAN DIVISI TIK MABES POLRI

Y i " L
GAMBAR 11.2. MOBILISASI STAKEHOLDER DALAM BENTUK DUKUNGAN DARI
PARA STAKEHOLDER DARI BIRO ANALIS BIK DAN DIVISI TIK MABES POLRI
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3 'GAMBAR 12.1. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDER DI INTERNAL
BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 12.2. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDER DI INTERNAL
BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN

44



VGAMBAR 12. 3 RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDER DI INTERNAL
BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 12.4. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDER DI INTERNAL

BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 12.5. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDER DI INTERNAL
BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
GAMBAR 12.6. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH STAKEHOLDR DI INTERNAL

BIRO ANALIS BIK MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 12.7. RAPAT KOORDINASI DENGAN SELURUH
STAKEHOLDER DI INTERNAL BIRO ANALIS BAINTELKAM POLRI

MEMBAHAS RENCANA PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN

Y

GAMBAR 13.1. PROSES SINKRONISASI APLIKASI SIPRODIN
BERSAMA TIM EFEKTIF
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GAMBAR 13.2. PROSES SINKRONISASI APLIKASI SIPRODIN
BERSAMA TIM EFEKTIF

GAMBAR 13.3. PROSES SINKRONISASI APLIKASI SIPRODIN BERSAMA
TIM EFEKTIF
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GAMBAR 14. KONSOLIDASI DAN DISKUSI PARA STAKE HOLDER TENTANG
APLIKASI SIPRODIN DI KEDAI KOPI KENANGAN
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GAMBAR 15. ARAHAN KEPADA KATIM EFEKTIF TENTANG PEATAA
DASBOARD APLIKASI SIPRODIN

GAMBAR 16.1. ARAHAN DAN PETUNJUK KEPADA ANGGOTA TIM EFEKTIF
TENTANG PENGINPUTAN DATA APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 16.2. ARAHAN DAN PETUNJUK KEPADA ANGGOTA TIM EFEKTIF
TENTANG PENGINPUTAN DATA APLIKASI SIPRODIN

GAMBAR 17.1. ARAHAN MENTOR KEPADA PROJECT LEADER DAN KATIM EFEKTIF
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GAMA 17.3. ARAHAN MENTOR KEPADA PROJECT LEADER DAN KATIM EFEKTIF
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GAMBAR 18.2. ARAHAN KEPADA TIM OPERATOR BIRO ANALIS BIK
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GAM%AR 19.1. ARAHAN KPADA TIM EFEKTIF TENTANG KESIAPAN
PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN
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GAMBAR 19.2. ARAHAN KEPADA TIM EFEKTIF TENTANG KESIAPAN
PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN

GAMBAR 20.1. RAPAT PERSIAPAN PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN DI RUANG
RAPAT BIRO ANALIS BIK
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GAMBAR 20.2. RAPAT PERSIAPAN PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN DI RUANG
RAPAT BIRO ANALIS BIK DI PIMPIN OLEH KARO ANALIS BIK

GAMBAR 20.3. RAPAT PERSIAPAN PELUNCURAN APLIKASI SIPRODIN DI RUANG
RAPAT BIRO ANALIS BIK DI PIMPIN OLEH KARO ANALIS BIK
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RAPAT TIM TEKNIS APLIKASI SPRODIN

14/07/2022 10:44

D7/2022 10:46
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ZOOM MEETING PELUNCURAN/LAUNCHING APLIKASI SIPRODIN

© Zoom Mesting Participant ID: 546398 a X
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GAMBAR 21.1. PERNYATAAN DUKUNGAN KARO ANALIS BIKRHADAP PROYEK
PERUBAHAN YANG DILAKSANAKAN OLEH PROJECT LEADER

GAMBAR 212. PERNYATAAN DUKUNGAN KARO ANALIS BIK TERHADAP PROYEK
PERUBAHAN YANG DILAKSANAKAN OLEH PROJECT LEADER
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